
 

 

A. Simpuloa 

BAB Y 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar'<an tc:muan dan basil Malisis dala penelitan, dilcemukakan 

bcbcropa simpulan scbagai beril<ut: 

I. Pencrapan pembclajo.nm matematika realistik dapat mcningl<atkan 

kemampuan pemccahan masalah matematib. siswa. Hal ini diketahui dari 

rul3·rnta kemampuan pemeeahan rn3Salab matemntika siswa pooa siklus I 

adalab 64,0 meningl<at menjadi mta-ral3 69,0 pada siklus kedua. Per.oenlaSC 

siswa )'1111& telah mampu memceabkan masalah pada siklus l adalah 67,74% 

menlngkat menjooi 83,87% p-.Jda siklus fl. Pcningl<atan rala-rala kemampuan 

pemeeaban masalah m••emarika siswa ini bclum tcr!alu signiflbn. Hal ini 

dimungl<inkan karcna dalam penelitian ioi, penilaian lembar jawaban siswa 

lcbih menekankan proses langkah· langl<ah pemecahnn masalab itu sendiri dari 

pada basil jawabannya. 

2. Penerapan pembclajaran matematika realistik dapat meningl<atkan kadar 

a.ktivilaS aktif siswa. Hal ini diketahui dari kadar alctivitas ak:tif siswa pada 

siklus 168,75'1'• meningkat meojadi 75,01% pada siklus lL 

B. Sarao 

llerdasarkan simpulan penelitiao yang diuraikan di alAS, dapat 

dikemukakan beberapa saran ~g;U berikut: 

1. Penezapan peodekatan pembclajaran matcmatika realistik mampu 

meningJcathn kemampuan pemecahan masaJah matematika siswa. T emuan 

'" 
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penelirian, hasil W>alisis data. perangkat pcmbclajaran. maupun i.nstrumen 

yang dihasilkan dnlam penclitisn ini dapat dijadikan referensi dalam upaya 

peningkatan kemnmpuan pemeeahan masalah matematil<a siswa pada jenjang 

yang berbecb otaupun mata pelajaran yang berbeda de.ngan penelitian ini. 

2 Pembelajaran matematika realistilt bcndaknya menuangkan masalah 

kootekstual dari yllllg paling sedethana mcnuju yang lebih rumit seb3g:li 

bagian pengcmbangan b3han ajar. Mcmberikan kesempatan lcepada siswa 

untuk mereprcsentasi model dan mengaitkan.nya dengan konsep lain serta 

memuat langkah-langl<ah pembelajaran yang me.nccnninkan belajar interaktif. 

3. DaJam pelaksanaan pembelajata~~ ma1ematika realistilt bcodaknya guru dapat 

memaksimallcan siswa berinteraksi secara positif, d.iawali dari mengelcsplomi 

masalab kontekstual, kemudian merepn:sentasi ke dalam model-model dan 

mcngkomwJikasilcan kcpada selwub anggota kelas. 

4. Subjek pada penelitian ini terbatas pada siswa kelas Vlll-6 SMP Negeri 2 

Oolok MMihul Kabupaten Serdang BcdagJJ, untuk itu petlu dilakulcan 

penelitian lanjutan untuk mcngelahui penprub pcmbelajatan matematika 

realiSiik dalam meniogkatkan kemampu311 pcmccaban m•salah matemalika 

siswa. 
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